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ABSTRAK

Muh. Irfan Aryabi Mamal, 2021, Perubahan Perilaku Masyarakat Pada Masa
Pandemi Covid-19 di Kecamatan Benteng, Kabupaten Kepulauan Selayar,
Program Studi limu Pemerintahan Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dosen Pembimbing I: Dr. A. Rosdianti Razak, M.Si.
Dosen Pembimbing I1: Drs. H. Ansyari Mone, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk perubahan
perubahan perilaku masyarakat schagai upaya pencegahan penularan Covid-19
sehingga mengetahui sejauhmana tingkat keberhasilan pemerintah dalam mengajak
masyarakat untuk mengikuti pmmkol kes Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dan adapun lokasi pe i Kecamata

: i1l dengan menggum:kﬂn

Kepulauan Selayar. Teknik
sumber data primer da

Kata Kunci : Perubahan Perilaku, Covid-19, Masyarakat
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pandemi Covid- 19 yang keberadaanya mematikan ini sudah banyak menyita
atensi dunia. Terdapat yang menanganinya dengan sangat sungguh- sungguh serta
terdapat pula yang seolah- olah acuh tidak acuh, tetapi sebab hari demi hari

penyebarannya terus menjadi luas \1:;= .
umbil keputusan, hingga langkah
nyata yang wajib ditemp

<P 2
& \&P\KASS‘A,?"% A\
(g (= \\\ Ah. » A, s é‘,
SHY \A\_Y "4// o« =

menyebabkan pandemi yang menyebabkan separuh umat manusia dikurung, Dengan
demikian tidak hanya mengakibatkan komplikasi medis dan hilangnya nyawa, tetapi




Juga menyebabkan dampak ekonomi global terbesar dan transformasi kehidupan
sehari-hari di zaman modern.

Pada Maret 2020, awal mula Covid-19 muncul di Indonesia dintandai dengan
laporan Pemerintah Indonesia melalui juru bicara Tim Gugus Tugas Percepatan

Penanganan Covid-19 bahwa terdapat 2 kasus positif di Depok, Jawa Barat.

Kemudian pemerintah memberikan tindakan khusus pada orang yang terkontaminasi

Sosialisasi dan monitoring da

menerus dilakukan untuk menerapkan hidup normal baru dalam segala aktivitas
sosial mereka. Masyarakat perlu dibiasakan agar disiplin mematuhi protokol




kesehatan karena pandemi Covid-19 telah memaksa kita untuk beradaptasi terhadap
segala bentuk perubahan perilaku yang akan terjadi. Begitu juga hidup dengan
kebiasaan baru bisa saja akan menjadi model budaya baru di masa mendatang karena
kebiasaan ini telah berlangsung lama.

Sebelum Covid-19 kehidupan sosial masyarakat di Kecamatan Benteng
Kabupaten Kepulauan Selayar berjalan seperti masyarakat pada umumnya, tidak
memakai masker karena sebelumnya \ seperti ini dimana masyarakat
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meningkatkan daya tahan tubuh dengan menkonsumsi gizi seimbang, minum air yang

cukup dan beraktifitas fisik minimal 30 (tiga puluh) menit perhari secara sendiri-

firi




Di tempat ibadah misalnya masjid, seseorang yang ingin melaksanakan shalat
dalam masjid harus memakai masker karena setiap tempat/rumah ibadah menerapkan
protokol kesehatan dengan disiplin. Di pasar, diantara para pedagang ada yang
berinovasi denga berkeliling menawarkan barang dagangannya dengan menggunakan
kendaraan atapun hanya berjalan kaki.

Pemerintah Indonesia melakukan berbagai upaya untuk meminimalisir
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uran pernapasan seseorang yang sakit dan
keluar pada saat batuk atau bersin. Dari pemahaman tersebut, pemerintah juga
mewajibkan masyarakat untuk menggunakan masker agar dapat mencegah penularan




dan menjaga jarak antar orang, sehingga kemungkinan tertularnya virus Covid-19 ini
semakin rendah. Termasuk pemerintah Kecamatan Benteng, dimana anjuran tersebut
ada Surat Keputusan Camat No. 05 Tahun 2020,
Melihat dengan adanya berbagai upaya antisipasi penyebaran dari Covid-19,
tentunya menyebabkan berbagai perubahan perilaku dari masyarakat. Perubahan

tersebut baik yang merupakan respon masyarakat sendiri dalam menyikapi Covid-19

mengenai perilaku menjaga jarak dan
menghindari kerumunan dengan jumlah 7.012.224 suara yang peduli dan 893,978

suara yang tidak peduli atau apatis dengan perilaku tersebut. Sedangkan perilaku




memakai mesker dengan jumlah 7.149.500 suara yang peduli dan 754.477 yang tidak
peduﬁamuapaﬁs.ﬂerdmkmdmammmﬁhkukmmﬂyamkﬂymg
peduli kesehatan lebih banyak dibandingkan yang bersifat apatis, namun yang bersifat
apatis juga tidak sedikit. Hal ini yang menjadi tugas pemerintah dengan mengambil
tindakan untuk mengatasi masalah perilaku masyarakat yang masih tidak peduli

. auan Selayar. kasus Covid-19

ing Sebagai suspek dan 13 orang

R

dengan protokol kesehatan.

kasus positif dengan jumlah yang banyak yaitu pada bulan Desember 2020 dan

Januari 2021 berturut-turut, masyarakat Kecamatan Benteng  peduli dengan

pencrapan protokol kesehatan atau tidak melalui penelitian ini sebagai alat ukur




apakah Pemerintah Kecamatan Benteng berhasil mensosialisasikan dan mengajak
masyarakat untuk menerapkan protokol keschatan sebagai upaya pencegahan
penularan Covid-19.

Dari penjelasan diatas, maka penulis membuat sebuah judul yang ingin
dibuktikan melalui penelitian yaitu “Perubahan Perilaku Masyarakat Pada Masa
Pandemi Covid-19 di Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar”, Dari
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Covid-19 di Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauar Selayar?

2. Untuk menjelaskan perubahan perilaku masyarakat pada masa Covid-19 di
Kecamatan Benteng, Kabupaten Kepulauan Selayar?




D. Manfaat Penelitian

L. Manfaat teoritis yaitu memberi kontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan,
terkhusus cara menghadapi virus mematikan dengan perubahan perilaku.

2. Manfaat Praktis, yaitu sebagai pembelajaran bagi masyarakat agar dapat
bahan evaluasi bagi pemerintah dalam menjalankan program kerja.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan
dan referensi. Selain itu, untuk menghindari asumsi kesamaan dengan penelitian
ini. Maka dalam tinjauan pustaka ini peneliti telah mencantumkan hasil penelitian
sebelumnya sebagai berikut:

2. | Cholilawati, Memberikan Metode | Perubahan kecil dilakukan
Dewi informasi atau | Kualitatif |pada perilaku konsumen
Suliyanthini gambaran dalam indikator pencarian




(2021), berjudul | umum tentang
Perubahan situasi  yang
Perilaku terjadi  pada
Konsumen Pada | perubahan
‘Masa Covid-19 | perilaku
konsumen
disaat pandemi
Covid-19.
[
0
[
9
°
)
)
<
3. | Rukiat, Maturidi | Bagaimana
(2021) perubahan
Perubahan kebiasaan
Kebiasaan masyarakat

informasi barang dan jasa
dengan mengunjungi
website  selama  masa
pandemi covid-19,
Perubahan minor perilaku
konsumen terkait indikasi
pembelian barang atau jasa
dilakukan dengan
mengunjungi pasar
tradisional atau minimarket
terdekat  selama  masa
pandemi COVID-19.
perilaku
en terkait indikasi
/ barang dan jasa
dilakukan
A 1 dan
< ulu
; lum
emi
()

bahan
selama
Covid-19
A DF dan
Abdullah &

i, 2021).
Metode Secara keseluruhan, hasil
Penelitian | penelitian  menunjukkan
Kualitatif | bahwa perubahan kebiasaan
masyarakal yang muncul




Masyarakat selama selama pandemi COVID-19
pada Masa pandemi adalah kebiasaan menjaga
Pandemi Covid- | Covid-19 di kebersihan, meminimalkan
19 di Pamijahan | Kp. Segog. aktivitas di luar ruangan,
Bogor mengingat ada memakai masker, menjaga
perubahan jarak, dan menjaga pola

kebiasaan hidup bersih dan sehat

yang terjadi di (Rukiat & Maturidi, 2021),

perilaku masyarakat sebagai konsumen.




B. Perubahan Sosial
1. Pengertian Perubahan Sosial
Perubahan sosial adalah transformasi kelompok masyarakat yang terus
menerus, schingga menimbulkan perubahan tatanan kehidupan masyarakat. Dan
transformasi sosial adalah perubahan yang tidak hanya terjadi pada individu, tetapi
Juga pada seluruh masyarakat. Secara umum banyak faktor yang menyebabkan

terjadinya perubahan sosial, yaitu faktordpternal dan faktor eksternal. (Ismunandar,

perubahan struktur dan fungsi masyarakat. Maciver membedakan antara elemen
utilitarian dan budaya atas dasar kepentingan primer dan sekunder manusia. Semua




aktivitas dan ciptaan manusia dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori ini.
Dengan kata lain, semua mekanisme dan organisasi yang diciptakan manusia untuk
mengendalikan kondisi kehidupannya, termasuk sistem organisasi sosial, teknologi,
dan alat-alat material. (Soekanto, 2012).

Menurut Midgley (2005:62), perubahan sosial dalam masyarakat disebabkan
oleh faktor pendorong cksternal dan internal yang mendorong mereka untuk

melakukan tindakan atau tindakan. P dalam masyarakat tidak hanya

dipelajari dalam satu disiplin i

ada hal-hal yang terjadi secara internal d: eksternal secara umum, dan cara orang

berubah dalam hidup mereka (Indradin, 2016),




Mengenai perubahan sosial dalam hal penyimpangan, menurut Martoneau
(2011:9), perubahan sosial ini terkait dengan teori perspektif strukturalis fungsional,
Pandangan masyarakat adalah sistem yang stabil dan memiliki sistem sosial yang
relatif stabil dan terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari. Dari sudut pandang ini
dapat dilihat bahwa stabilitas dan ketertiban dalam kehidupan masyarakat dianggap
scbagai kondisi dan situasi yang stabil dan perubahan yang terjadi dalam kehidupan
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secara cepat mengakibatkan individu atau kelompok masyarakat belum bisa

menerima atau belum siap untuk melakukan perubahan yang terjadi, sehingga
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masyarakat atau individu mengalami keguncangan masa depan (future shock) yang
disebut dengan istilah culture shock.

Menurut Spicer, perubahan dalam kehidupan seseorang terkait dengan
tekanan yang mereka alami. Apabila masyarakat mengalami perubahan yang cepat
yang mengakibatkan ketidakmampuan individu atau kelompok masyarakal untuk
menerima perubahan yang terjadi atau keengganan mereka untuk melakukan
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masyarakat. Dalam hubungan sosial ia menambah bisa dilakukan antar individu atau

dilakukan antar kelompok. Menurut Gillin dan Gillin dalam Soekanto (1982),
hubungan sosial adalah hubungan timbal balik dalam masyarakat vang bersifat
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dinamis daripada statis, dan hubungan ini mempunyai pola tertentu sebagai peluang
untuk hidup bersama dalam masyarakat. la menambahkan bahwa dalam hubungan
sosial ini bisa dilakukan antar individu atau antar kelompok (Istigomah, 2015).
Definisi perubahan sosial dari penulis yang dikutip oleh Sztompka (2011:5).
Menurut Macinos, perubahan sosial adalah pergeseran organisasi masyarakat, dalam
pola pikir dan perilaku pada waktu tertentu. Menurut Parsil, gagasan perubahan

kelompok, organisasi, budaya e t'nu.,- {ent
/& WRKRASS, 9,
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2. Bentuk Perubahan Sosial
Menurut Soerjono Soekanto (2000), dimana terdapat bentuk perubahan di
dalam kehidupan masyarakat dapat kita jumpai berbagai bentuk perubahan sosial
yang dapat digambarkan sebagai berikut:
a. Perubahan sosial yang lambat.

Perubahan evolusioner terjadi dalam jangka waktu yang lama secara

di masyarakat. Contohnya adalah Revolusi
Industri di Inggris yang berlangsung pada tahap produksi yang awalnya
tanpa mesin, kemudian beralih ke tahap produksi menggunakan mesin,

17




c. Perubahan sosial kecil.
Perubahan sosial minor adalah perubahan yang terjadi pada unsur-unsur
struktur sosial yang tidak berdampak langsung/bermakna bagi masyarakat
karena tidak mempengaruhi berbagai aspek kehidupan dan pranata sosial.

d. Perubahan sosial yang besar.

Perubahan sosial yang besar adalah perubahan yang dapat berdampak

"k ///'ulw\\\
= <1y 1

yang terjadi tanpa perencanaan/keinginan masyarakat dan di luar
pengawasan masyarakat.
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C. Perubahan Perilaku

Perilaku dibagi lagi menjadi 3 bidang, yaitu kognitif, emosional dan
psikomotorik. Persepsi diukur dengan pengetahuan, emosi dari situasi dan motorik.
Pengetahuan diperoleh dari pengalaman, juga dari guru, orang tua, teman, buku dan
media. Tingkah laku atau perilaku adalah kegiatan atau aktivitas organisme (makhluk
hidup) yang bersangkutan. Jadi, perilaku manusia pada dasarnya adalah perbuatan

7 S B
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a. Usia, yaitu dimana semakin bertambahnya usia, semakin banyak pengalaman
yang kita miliki dalam hidup maka semakin banyak. diharapkan dengan
pengalaman yang lebih baik perilaku orang tersebut juga positif.

b. Intelijen, yaitu seseorang dengan kecerdasan tinggi akan lebih cepat menerima
informasi.

¢. Tingkat Emosional, yaitu seseorang dalam keadaan emosional cenderung

///'unv\\\

. Kebudayaan, dimana kebudayaan merupakan hasil interaksi antara orang di
dmahmmﬁelﬁngganmg-ﬁnggaldimmimmbcmhap
berperilaku penyesuaian dengan budaya daerah.
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Menurut Notoadmodjo (2012), dari pengalaman dan penelitian perilaku
berbasis pengetahuan telah terbukti lebih tahan lama daripada perilaku berbasis non-
pengetahuan. Penelitian Roger (1974) mengungkapkan bahwa sebelum seseorang
mengadopsi perilaku baru (new behavior), di dalam diri orang tersebut terdapat

proses yang berurutan, yaitu:
1. Kesadaran, yaitu orang mempersepsikan (objek) dalam arti mampu
melakukannya pelajari tentang stim | terle:b:h dahulu.

ang dianugerahkan. Sikap

¥

¥ é,
e
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tiga bagian, yaitu ranah kognitif (pengetahuan), ranah emosional (sikap), dan ranah
psikomotor (tindakan). Dalam perkembangan selanjutnya para ahli pendidikan dan
untuk tujuan pengukuran hasil, ketiga bidang tersebut diukur dari:

21




1. Ranah kognitif diukur dengan pengetahuan.
Pengetahuan adalah hasil proses belajar seseorang dari sesuatu yang terdengar
atau terlihat (fitriani, 2011). Terdiri dari 6 level yaitu
a. Tahu. Ini didefinisikan sebagai mengingat kembali materi yang dipelajari
sebelumnya. Tingkat pengetahuan ini melibatkan mengingat sesuatu yang

spesifik dari semua materi yang dipelajari atau rangsangan yang diterima.

\\\\.dn. AR : :
\\ 2l . =z /

Sikap adalah reaksi atau tanggapan tetap tertutup dari seseorang ke stimulus
atau objek. Allport (1954) yang dikutip dari Notoatmodjo (2012) menunjukkan
bahwa sikap terdiri dari 3 komponen utama, yaitu:

22




a. Beliefs (keyakinan), pemikiran dan konsep tentang sesuatu objek.
b. Kehidupan emosional atau evaluasi sesuatu.
¢. Kecenderungan untuk bertindak (cenderung).
Sikap tidak serta merta memanifestasikan dirinya dalam bentuk tindakan.
Untuk mencapai suatu kedudukan dalam suatu usaha, diperlukan faktor pendukung

i yang

c. Menghargai (Valuing)
Pada tingkat evaluasi, individu ditampilkan mengajak orang lain untuk
menjalankan atau mendiskusikan suatu masalah. Misalnya, beberapa orang mengajak

23




orang lain untuk memakain masker sebagai upaya mencegah penyebaran virus
(Covid-19) dan mengajak mereka untuk membahas dampak virus tersebut terhadap
kesehatan,
d. Bertanggungjawab (responsible)
Bertanggung jawab, pada tingkat ini sikap individu untuk bertanggung jawab
dan sikap terhadap pelaksanaan tugasnya tampak beresiko atas apa vang telah

,‘ . schin i\\

kekuatan yang besar. Kebanyakan orang setuju dengan insentif apa pun yang mereka

terima dari orang-orang yang mereka anggap penting.




¢. Budaya

Budaya yang ada dimanapun seseorang hidup di lingkungannya, memiliki
potensi yang besar dalam membentuk sikapnya. Misalnya sescorang hidup dalam
lingkungan yang penuh dengan budaya kekeluargaan, maka dari itu lingkungan
tersebut menjadikan dirinya scbagai orang yang mengutamakan musyawarah
terhadap permasalahan yang ada di lingkungannya.

3. Adopsi (Adoption). Sebuah prosedur atau praktek dikembangkan. Artinya apa

yang dicapai bukan sekedar rutinitas atau mekanisme, tetapi modifikasi, tindakan
atau perilaku telah dilaksanakan secara berkualitas.




Se]ainimbarkajmudmganﬁndakmyaimﬁndakmsmialdimmmempakm
suatu tindakan, perilaku atau kegiatan untuk mencapai tujuan pribadi. Tindakan sosial
dilakukan oleh individu, kelompok atau masyarakat yang dapat atau mampu
mengarahkan individu atau kelompok lain yang mampu mempengaruhinya.

Menurut Max Weber tindakan sosial adalah suatu perbuatan manusia yang
dapat mempengaruhi individu lain dalam suatu masyarakat. Menurut Emile

el d gial e \
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Menurut Sarono (1993), perilaku manusia adalah seperangkat pengetahuan,
sikap dan tindakan, sedangkan sikap adalah reaksi seseorang terhadap rangsangan
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vang datang dari luar dan dari dalam. Menurut American Encyclopedia, perilaku
didefinisikan sebagai tindakan dan reaksi organisme terhadap lingkungannya, artinya ‘
perilaku baru akan terjadi ketika sesuatu diperlukan untuk memicu respons yang

disebut stimulus, dan dengan demikian stimulus tertentu akan menghasilkan perilaku

tertentu sebagai kami akan. Robert Y. Quick (1972) menyatakan bahwa perilaku

adalah tindakan atau tindakan suatu organisme yang dapat diamati bahkan dipelajari.

2. Emosi, Perilaku bisa muncul karena adanya emosi, dan emosi yang dapat

pengaruh dari aspek psigologis sangat erat kaitannya dengan kondisi fisik,




sedangkan kondisi fisik merupakan hasil dari faktor keturunan (bawaan), dan
keﬁhmgmmmikﬁ:ummﬂammmkmgbﬁkaim
dengan faktor keturunan dan emosi akan berkembang. menurut hukum evolusi,
dengan demikian Perilaku yang muncul karena emosi adalah bawaan.

3. Belajar. dimaknai sebagai terbentuknya perilaku yang dihasilkan dari praktik-
praktik di Circle kehidupan. Barelson (1964) mengatakan bahwa belajar adalah

rkah laku sebelumnya.

. Penelitian Rogers (1974)

d

f:[ﬁf‘\
A

ini didasari oleh pengetahuan, kesadaran, dan sikap vang positif maka perilaku
tersebut akan menjadi kebiasaan atau bersifat langgeng (Notoatmodjo: 2003).
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pembentukan perilaku dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berasal dari dalam diri
individu itu sendiri, faktor-faktor tersebut antara lain :

Jika menerima suatu perilaku baru atau mengadopsi suatu perilaku lewat
proses tersebut didasarkan pada pengetahuan, kesadaran, dan sikap positif, maka
perilaku tersebut akan menjadi kebiasaan atau permanen (Notoatmodjo: 2003).

Pembentukan perilaku dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berasal dari dalam diri

coronavirus 2 (SARS-CoV-2), umumnya dikenal sebagai MERS-CoV. adalah jenis

baru dari coronavirus yang ditularkan ke manusia. (Dani & Mediantara, 2020)
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Sebagai pandemi, Covid-19 telah menguji ketahanan manusia dan negara
dalam menghadapi situasi krisis. Tidak hanya menghadapi ancaman masalah
kesehatan yang menjadi fokus utama, status sosial ekonomi juga menjadi dua hal
yang terkena dampak serius. Para ilmuwan di berbagai negara terus bersaing,
menguras tenaga dan pikiran mereka berpacu dengan waktu untuk menemukan
vaksin yang dapat menyembuhkan penyakit ini. Kabar buruknya. tidak ada vang tahu

hal biasa karena beberapa aplikasi gratis yang bisa digunakan adalah Zoom,
Skype . Aplikasi lainnya. Lainnya gratis. Hal ini sangat membantu dalam




mencegah perasaan tidak berdaya dan merasa dikucilkan serta saling memberi
semangat dan motivasi untuk keschatan dan kekuatan dalam melawan
penyakit,

c. Pertahankan siklus tubuh harian Anda seperti biasa. Selalu menjaga rutinitas
dalam hal pola tidur yang selalu memadai, tidak kurang dari 7-8 jam sehari,
ritme tidur dan bangun, pola makan yang teratur dan baik serta memenuhi

'i\-; //}'lpll“‘\\ -

tak tertahankan, terutama jika Anda mengalami demam dan batuk yang
membuat sulit bernapas. Isolasi diri bukan hanya tentang berdiam diri, tetapi
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Jika ada gejala serius, Anda harus memberi tahu pejabat setempat agar
mendukung keschatan masyarakat dan kesehatan mental memiliki peluang
lebih besar untuk membantu. Selain masalah kesehatan fisik, jangan ragu
untuk selalu berkonsultasi dengan psikiater atau profesional lain yang
berkualifikasi di bidangnya jika ada gangguan mental atau gangguan
psikologis seperti stres atau bahkan depresi. (Santoso & Santosa, 2020).

Covid-19 80% m hampir tanpa gejala, 15%
dengan gejala yang berat yan U bty 0, sedangkan 5% dalam
Ol
kondisi kritis yang m.

a. Dampak Positif, antara lain:
1) Lebih perhatian pada kesehatan Kabar terkait merebaknya virus corona

baru, Covid-19, sudah memicu kepanikan di sejumlah negara. Namun di




balik itu, akibat pandemi, kita kini lebih memperhatikan kesehatan dan
menjaga kebersihan. Kita juga ingat untuk peduli pada sesama dan
memaksakan diri untuk bisa bekerja sama secara global dengan kompak
menerapkan social distancing dan isolasi diri. Dengan mengingat bahwa

kehidupan manusia terhubung secara tidak langsung, kita mengingat

o Wltiay,
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dan meningkatnya ketidakpastian tentang masa depan. Dari masalah

politik hingga perubahan iklim, perang budaya hingga stasis seksual,
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bunuh diri yang putus asa, dan intimidasi di media sosial, semuanya
cenderung membahayakan kesehatan mental kita.

3) Manusia saling tolong-menolong Bencana alam biasanya menyatukan
manusia dan menimbulkan aksi solidaritas antar sesama. Sementara
ancaman pandemi telah menyatukan seluruh umat manusia melawan

ancaman nyata. Manusia saling membantu tanpa memandang ras, suku,

;L _ =
i : [
~ Ol )
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6) Meningkatkan biaya sekolah dan perguruan tinggi untuk mendukung
pembelajaran dengan teknologi.




Untuk mengurangi risiko terinfeksi atau menyebarkan Covid-19 dengan cara
melakukan beberapa langkah pencegahan:
a. Selalu mencuci tangan dengan air bersih yang mengalir dan sabun atau hand
sanitizer berbasis alkohol. Mencuci tangan dengan air bersih yang mengalir
dan sabun atau hand rub berbasis alkohol dapat membunuh virus di tangan.

b. Jaga jarak minimal dua meter dari orang yang batuk atau bersin. Ketika orang

. Tetap ikuti informasi terbaru tentang hotspot-hotspot Covid-19 (kota atau
daerah di mana Covid-19 menyebar luas)
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E. Kerangka Berpikir

Perubahan perilaku masyarakat dengan menggunakan indikator perilaku
menurut Notoatmodjo (2012) untuk mengetahui keberhasilan pemerintah dalam
menjalankan strateginya dalam menghadapi Covid-19. Indikator tersebut antara lain
pengetahuan (knowledge), sikap (attitude) dan tindakan (action) menjadi alat ukur
untuk bagaimana perubahan perilaku masyarakat terhadap fenomena yang terjadi
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Gambar: Bagan Kerangka Berpikir
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F. Fokus Penelitian

Fokus penelitian berdasarkan nilai temuan serta berdasarkan permasalahan
yang terkait dengan teori. Fokus penelitian ini adalah perubahan perilaku masyarakat
pada masa pandemi Covid-19 di Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar.
G. Deskripsi Fokus
Definisi fokus dapat dijelaskan sebagai berikut:

7. Tindakan adalah sebuah aksi secara fisik yang dilakukan yang bersifat nyata dan
dapat dirasakan oleh indera yang dimiliki.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu kurang lebih 2 (dua) bulan dari
bulan Maret sampai Mei 2021. Penelitian ini akan dilakukan di Kecamatan Benteng

Kabupaten kepulauan Selayar. Adapun alasan saya memilih lokasi penelitian tersebut

2 u/ ’/
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banyak individu, serta kemampuannya untuk mengembangkan individu yang
subjektif. Penting untuk menyadari masalah ini dan mendorong mereka untuk
melakukannya.




C. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah empiris data yang oleh peneliti berdasarkan wawancara
atau langsung informasi, Primer sumber penelitian dikumpulkan secara khusus oleh

peneliti untuk menyelasaikan pertanyaan.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data dari hasil bacaan resensi, studi
kepustakaan, buku atau litera iti, internet. serta dokumen
dan arsip resmi yang ; y
D. Inform X A p

o . d geie
dan la : i 2
akan di

No .

1 C 0

2 :

3. | Kepala 3 X g

4. |Kepala : g

5 Tokoh

6. | Masyarakat 8 Orang

Jumlah 14 Orang

Sumber: Penulis
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Untuk informan yang berasal dari masyarakat, terdiri dari berbagai kalangan
usia, jenis kelamin, pekerjaan dan pendidikan sebagai upaya untuk mendapat
informasi yang lebih luas dan akurat.

E. Teknik Pengumpulan Data

Terdapatﬁgamﬂodep&da'pmmpmgmnbﬂmdam,mlainﬁbagai

Data ini menyangkut hasil observasi yang diamati. Data ini biasa berbentuk tulisan
dan gambar atau foto.




F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan penentuan akan hasil dari sebuah penelitian.
Tujuan dari analisis data adalah untuk menyederhanakan data yang telah
dikumpulkan selama penelitian sehingga data yang dihasilkan dapat mudah dipahami,
Teknik analisis data kualitatif meliputi:
1. Reduksi Data

Meminimalkan data penelitian Kualitatif berarti: meringkas data dengan
memilih hal-hal yang pokok, m

-E\ e nigur
y 770, XNy
S
\.\ P
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau

gambaran objek yang sebelumnya masih menjadi pertanyaan. Dengan demikian
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kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal penelitian.
G. Teknik Pengabsahan Data
Teknik validasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi.
Triangulasi adalah teknik yang menggunakan hal-hal lain untuk memvalidasi data.
Selain itu, data digunakan untuk tujuan penyaringan atau untuk perbandingan dengan
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Gambaran Umum Kecamatan Benteng

Kecamatan Benteng dibentuk berdasarkan P B

7y

%

/4 ’Ill‘\\

3) Lingk N
4) Lingkungan Bua-Bua Timur




5) Bua-Bua Barat
¢. Kelurahan Benteng selatan terbagi menjadi enam lingkungan yaitu:
1) Lingkungan Bonehalang
2) Lingkungan Bontonappasa
3) Lingkungan Panggilian Utara

4) Lingkungan Panggilian Selatan

r/’/v "
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Kecamatan benteng terletak di tengah-tengah daratan pulau selayar sekaligus
berkedudukan sebagai Ibu Kota Kabupaten Kepulauan Selayar. Kondisi tofografi




Kecamatan Benteng sebagian besar datar dan sebagian lainnya terdiri dari perbukitan
khususnya untuk wilayah bagian Timur Kota Benteng,

Kecamatan benteng secara Geografis terletak antara:

5°42° - 7° 35’ Lintang Selatan

120° 15" - 122° 30" Bujur Timur

Batas wilayah Kecamatan Benteng

Sebelah Timur  : Kecamatan B

v, 77PN

P, ~N\ @

Partisipasi politik Masyarakat benteng dapat dikatakan cukup tinggi. hal ini
dapmmdihudadﬁngginyamwajihpﬂihymgmenggummkpﬂihnya
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pada saat pemilihan presiden dan wakil presiden dan pemilihan legislatif yaitu
berkisar 90%.
4. Pendidikan, Kesehatan dan Sosial lainnya
a. Pendidikan
Pembangunan bidang Pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa. Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM akan menentukan karakter dari

pembangunan ekonomi dan sosial, karer usia pelaku aktif dari seluruh kegiatan

kegiatan tersebut.
Pada tahun 2020 di K¢ . ﬂ‘i'.; n'; ah Dasar (SD) sebanyak
10 bush, guru s ./Ja‘;}\t‘hs l I..JHAMﬂ» T
KASs, 4 :
murid sehagfie . WP‘ 443 O’A -
dan Te ( > ang jur i\\\\“l"t/é o

Benteng yaitu: Dokter Umum 4 orang, 44 orang, dan Analisis Kesehatan sebanyak 3
orang. Berikutnya dalam hal pelaksanaan Keluarga Berencana (KB), jumlah akseptor
KB baru di Kecamatan Benteng tahun 2018 sebanyak 2242 orang.
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¢. Sosial Lainnya
Masalah sosial lainnya seperti agama dan kriminal, Perkembangan
pembangunan di bidang spiritual dapat dilihat dari besarnya sarana peribadatan
masing-masing agama. Tempat peribadatan umat islam merupakan mesjid dan
musholla pada tahun 2018 masing-masing sejumlah 28 buah. Tempat peribadatan
Kristen berupa Gereja ada 3 buah, sementara untuk tempat ibadah Hindu dan Buddha

8 >
= & x
3 & 5 2 / adisi n 5
tidak mema . AA?//;_%}%’
Z0%
Hﬁﬂtﬂﬂg, sebapal |
AN s
menanggulangi m
yaitu dengan mer

£] Ny *IM ga fukang akdm]k]m
sudah melakukan penyemprotan di gedung-gedung pemerintah dan lain sebagainya.
Untuk saat sekarang ini kita lebih banyak pelaksanaannya itu himbauan kepada
masyarakat terutama yang melaksanakan pesta agar dalam pelaksanaan kegiatan
memperhatikan protokol kesehatan™, Ujar bapak Iptu Asbudi Tonis. (tanggal
07/04/2021).
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Kepolisian Sektor atau Polsek Benteng dalam upaya meningkatkan kesadaran
masyarakat bersama dengan Komando Rayon Militer atau Koramil Benteng dan

Satuan Polisi Pamong Praja atau Satpol PP yaitu membagikan masker dan
menghimbau pada masyarakat untuk mengikuti protokol kesehatan seperti pasar, di
tempat keraimaian lainnya terutama bagi yang menyelenggarakan pesta’hajatan.
Kegiatan pesta harus mematuhi protokol kesehatan dan memiliki izin rekomendasi

mandiri, maka upaya yang dilakukan sebagaimana dijelaskan oleh Kepala Puskesmas
Benteng sebagai berikut.




“yang mengalami kecemasan, ya tentunya dengan edukasi dan pemahaman.
Jadi kita juga ada tim dari Promosi Kesehatan. Memang tidak bisa dihindari dengan
kondisi-kondisi seperti itu, dengan awal-awal pandemi yaitu seperti teror, nah dengan
adanya media komunikatif memberikan pemahaman dan penjelasan tentunya itu akan
menurunkan tingkat kecemasan daripada masyarakat. Seperti yang kita lihat biasanya
masyarakat yang diedukasi untuk memakai masker, tapi masih banyak juga yang
tidak mau pakai masker. yang artinya tingkat kecemasan tidak berbanding dengan
rasa takut, harusnya kalau cemas harus mengikuti protokol kesehatan.” Ujar dr.
Frengky Wijaya (23/04/2021)

Dari penjelasan tersebut bahwa solusi untuk mengatasi kendala yang

-
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Tokoh agama yang menjadi mitra pemerintah di Kecamatan Benteng dalam
upaya menyadarkan masyarakat yaitu dengan menyampaikan pentingnya mengikuti
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protokol kesehatan dan kaitannya dengan agama ketika khotbah jum’at dan
kesempatan-kesempatan lainnya. Penyampaian atau edukasi yang sampaiakan di atas
mimbar bukan hanya oleh tokoh agama tetapi ada dari pemerintah juga sebagaimana
yang disampaikan oleh tokoh agama.

“kita kan di majelis ulama itu, selalu menyampaikan untuk bagaimana tetap
menggunakan protokol kesehatan. Dari kemarin dijadwal safari ramadhan untuk
seluruh mesjid dalam kota ini, yang pertama itu dari panitia dan yang kedua itu dari

pmﬂmtah Kita bﬂnkm kﬁsﬂmpﬂlﬂﬂ keps nemerintah untuk mm!’ﬂmpﬂlkﬂﬂ di
masjid untuk menyampaikan pﬁsan - A . :
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terdiri beberapa tokoh agama yaitu dari Islam dan Kristen Protestan yang membuat

sebuah gerakan sebagai upaya untuk membantu masyarakat menghadapi Covid-19,



Sebagaimana yang dikatakan oleh tokoh agama, selain anggota dari MUI Kabupaten
Kepulauan Selayar juga merupakan anggota FKUB Kabupaten Kepulauan Selayar.

“saya juga merupakan anggota dari FKUB (Forum Kerukunan Umat
Beragama). Kita terdiri dari beberapa tokoh agama ada yang kristen, dulu ada hindu
tapi sekarang sudah tidak ada protestan, siloam, gereja pantekosta dan kita bekerja
sama baru-baru ini juga hubungannya dengan Covid ini. Kita dianjurkan
menyampaikan ke jemaah kita masing-masing. Bahkan kemarin waktu vaksinasi.
lewat FKUB disampaikan kepada tokoh-tokoh agama harus ada yang memberi
contoh dulu dari tokoh agama.” Ujar Muhammad Husni (tanggal 25/04/2021)
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sebagaimana yang dikatakin ‘T}‘.\ g'

pemerintah :
efektif, kebetulan pak
dr. Frengky Wijaya (23/04/2021),

Selain itu terdapat faktor penghambat jalannya yaitu dari masyarakat sendiri,

bahwamasihadamasyMymgmasihtﬂapﬁdnkmemakaimaskeraﬁumemmhi
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protokol kesehatan. Sebagaimana yang disampaikan oleh Kepala Kepolisian Sektor
Benteng bahwa masyarakat baru akan memakai masker apabila ada sweeping masker
yang dilakukan oleh pemerintah dan mitra.

Bagan 4.1
Konseptual Strategi Pemerintah Kecamatan Benteng
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C. Perubahan Perilaku Masyarakat pada Masa Pandemi Covid-19 di
Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar
Diawal kemunculan Corona Virus Desease atau lebih dikenal dengan sebutan
Covid-19 di China yang marak diberitakan di media cetak, media elektronik hingga
media online sebagai virus temuan baru yang sangat berbahaya. Covid-19 dianggap

berbahaya karena dapat merusak organ pernapasan manusia. Pemberitaan tentang

Covid-19 ini kemudian menimbulkan< ke atiran di masyarakat termasuk

dimasyarakat Kecamatan Ben / \
' -~

9 \"p ,/,//' o >g{\\§‘4

o RCNTRAIA Y
Kecamatan Bente \ % ,
.. T2 .

di Selayar. Tapi sete
yang kita lihat sekarar

Dari pendapat pemerintah melalui Camat Benteng, maka dapat diketahui
bahwa masyarakat merasa was-was ketika pemberitaan Covid-19 sudah masuk ke
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Kabupaten Kepulauan Sclayar hingga membatasi kegiatan di luar rumah. Namun
perilaku tersebut tidak berlangsung lama, masyarakat sudah merasa bosan dengan
pemberitaan Covid-19.

Keberhasilan pemerintah dalam menjalankan programnya sangat berpengaruh
pada perilaku kesehatan masyarakat dimana untuk mengetahuinya, maka terdapat
indikator yang bisa dipakai, yaitu:

dapat dirasakan melalui
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“Covid-19 adalah sebuah virus yang berasal dari China, Wuhan, vang datang ke
seluruh dunia dan datang ke Indonesia. Protokol kesehatan adalah perangkat atau cara
untuk menghindari sebuah penyakit dengan mematuhi prosedur kesehatan agar kita
dan lain tidak terkena yang namanya penyakit” Ujamya (pada tanggal 4 Agustus
2021)




Menurut Marliani (Pegawai Honorer, 39 Tahun)

“Covid-19 adalah suatu penyakit menular yang disebabkan oleh virus corona dan

ditemukan baru dua tahun terakhir ini dan protokol kesehatan adalah upaya kesehatan

masyarakat yang merujuk pada sejumlah tindakan yang perlu dilakukan dalam rangka

g:}nzmmi kesehatan dan pencegahan penyakit” Ujarnya (pada tanggal 4 Agustus
1)

Menurut Ika Aryani Mamal (Bidan, 25 Tahun)

ang masuk ke Indonesia pada bulan
batuk. bersin dan hembusan napas

“yaitu sebuah virus yang menyerang manugis
maret 202(] lalu dﬂ.ﬂ Cﬂ\'id hisa Menuiar uf
dari orang yang terinfeksi virus Coyi
kita untuk mencegah penularas
Jjuga bertambah ~ Ujarnya (5

By 1asu ¢ ap ulan #
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)
v

(Pandemi Covid-19).
Covid-19, tetapi paling tidak pengetahuan tersebut dapat menyelamatkan diri sendiri
dari virus.
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Menurut Apriana Susilawati (PNS, 38 Tahun)
“Covid-19 adalah penyakit menular yang sebagian orang bisa tertular virus ini yang
akmmmgalmnigEjalaﬁnganhinggamdangdmnkanpulihmnpapmmﬂgman
khusus™ Ujarnya (pada tanggal 4 Agustus 2021)

Dari pendapat Apriana Susilawati sejalan dengan apa yang Kementerian
Kesehatan katakan bahwa gejala ringan akan pulih tanpa penanganan khusus dari

tenaga keschatan, karena sekitar 80% Kasus pasien Covid-19 dengan gejala ringan
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yang berbahayadan protokol kesehatan merupakan sebuah upaya pencegahan
penularan Covid-19.
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Pengetahuan Covid-19 mendeskripsikan bahwa pengetahuan merupakan hasil
“mhu”daniniteﬁﬁdisetehhor&ugmmgadahnpangiudmmwrhadapmmohjck
tertentu. Pengetahuan tentang berbagai cara dalam mencapai pemeliharaan kesehatan,
cara menghindari penyakit, maka akan meningkatkan pengetahuan masyarakat
(Priyanto, 2018)

Pengetahuan tentang penyakit Covid-19 merupakan hal yang sangat penting
ngm*ﬁdakmﬂﬂmbulkaupeningkaianj alsus 19. Pengetahuan

ien mengenai penyakitnya,
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berhubungan dengan Covid-19 dan penerapan protokol kesehatan sebagai upaya
pencegahan penularan Covid-19 Selanjutnya, tanggapan masyarakat percaya atau
tidak percaya bahwa Covid-19 benar adanya dapat dilihat sebagai berikut:
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Menurut Edi Sujarman (Pensiunan PNS, 65 tahun) bahwa:

“Secara pribadi saya percaya, karena kejadiaan-kejadian ini memang sangat luar biasa
tidak seperti dulu. Kejadian seperti ini betul-betul langka, selama hidup saya, barusan
saya tahu bahwa ada (virus) yang seperti ini dan yang kena atau meninggal itu tidak
sedikit. Jadi patut kita percaya bahwa Covid itu ada.” Ujarya (pada tanggal 30 Juni
2021)

Dari penjelasan Saudara Edi Sujaman Covid-19 merupakan sebuah kejadian
langka karena banyak jiwa yang menjadi korban dan merupakan pengalaman luar

biasa yang dirasakan. Jadi beliau memfilik Jpercaya dengan adanya Covid-19.

an bersifat apatis terhadap
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Menurut Muh. Arifandi (Karyawan, 28 Tahun)

‘ﬂnmkpercayagakpmsyunya.yammgkmpemayakarmakansudghpasﬁ
diteliticuma mungkin terlalu dibesar-besarkan kasusnya” Ujarnya (pada tanggal 4
Agustus 2021)




Dari pendapat Mardania dan Muh. Arifandi memliki kemiripan satu sama
lain, dimana mereka mengatakan kepercayaannya terhadap Covid-19 karena sudah
diteliti oleh para ahli. Mereka juga berpendapat bahwa virus ini terlalu dibesar-
besarkan sehingga “seakan-akan” menutupi kasus penyakit yang lain. Orang-orang

akan menganggap penyakit lain seperti TBC sebagai penyakit yang biasa karena
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Pemerintah Kecamatan Benteng seharusnya memantau dan memberikan

edukasi masyarakatnya yang memiliki pengetahuan vang kurang lengkap. Karena
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dikhawatirkan ketika masyarakat tersebut mengambil sikap dan tindakan dengan
pengetahuan tersebut maka akan dapat membahayakan dirinya dan juga orang lain.
Menurut Azwar (2007), disebutkan bahwa beberapa faktor yang dapat
memengaruhi sikap seseorang salah satunya adalah media massa, sebagai media
informasi dan komunikasi juga turut mengambil tempat dalam pembentukan dan

perubahan sikap seseorang. Apa yang diterima seseorang melalui media massa, baik
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Menurut Marlin Sultan (PNS, 38 Tahun)
“saya percaya dengan adanya Covid" Ujarnya (pada tanggal 3 Juli 2021)




Menurut [ka Aryani Mamal (Bidan, 25 Tahun)

“saya percaya adanya Covid-19. Kenapa? Kita bisa membedakan antara orang yang
menjaga protokol kesehatan dengan orang yang tidak mengikuti prokes. Orang vang
tidak mengikuti prokes sebagian besar tertular virus Covid-19 dibandingkan yang
mengikuti prokes. Kemudian dengan kejadian-kejadian atau vang sudah terjadi di
masyarakat yaitu adanya beberapa kelompok masyarakat yang secara tiba-tiba
memiliki gejala Covid-19 yang sebelumnya ia tidak memiliki riwayat tersebut
misalkan sesak napas, setelah terkena Covid mereka sebagai masyarakat itu sesak
napas padalah sebelumnya ia tidaak memiliki riwayat sesak napas " Ujarnya (pada
tanggal 5 Agustus 2021)

Jadi dari beberapa pendapat masyarakat mengenai Covid-19, dapat diketahui
bahwa banyak masyarakat Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar

percaya dengan ada Covid-19, ada juga masyarakat yang sedikit tidak percaya dengan
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adanya Covid-19 dengan alasan yang tidak berdasar seperti teori konspirasi.
Meskipun demikian belum ada masyarakat yang benar-benar tidak percaya
sepenuhnya terhadap Covid-19,

Sebagian besar masyarakat Kecamatan memiliki sikap yang percaya dengan
Covid-19 dengan beberapa faktor, ada yang berasal dari media massa dan ada juga
yang berasal dari pengalaman masyarakat. Namun media elektronik sebagai media
yang membagikan berbagai informasi teg ori konspirasi membuat setidaknya

N

anya Covid-19 dan ini
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Benteng setuju dan peduli terhadap penerapkan protokol kesehatan pada masa
pandemi Covid-19. Berikut ini merupakan tanggapan masyarakat mengenai
penerapan protokol kesehatan,
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Menurut Alfian Pratama A.R (Mahasiswa, 22 Tahun)

“Mengikuti atau mematuhi protokol kesehatan dengan memakai masker, menjaga
jarak dan menghindari kerumunan. Saya peduli terhadap itu untuk menjaga keschatan
antara satu dengan yang lainnya” Ujarnya (pada tanggal 4 Agusuts 2021)

Menurut Muh. Arifandi (Mahasiswa, 28 Tahun)

“Mengikuti protokol, kita ambil sisi positifnya, maksudnya kan kalau kita mengikuti
protokol kesehatan itu juga kesehatan kita dan kesehatan orang-orang disekita kita.
Saya sih setuju setuju aja” Ujarnya (pada tanggal 4 Agusuts 2021)

“Menurut saya (mengikuti protokol kesehatan) itu sangat penting. Kenapa saya
katakan sangat penting? Kare protokol kesehatan adalah satu-satunya pegangan kita
agar kita bisa aman dari penularan Covid-19”




Menurut Marliani (Pegawai Honorer, 39 Tahun)

“Saya setuju dengan mengikuti protokol kesehatan karena dengan protokol kesehatan
yakni memakai masker, menjaga jarak dan menghoindari kerumunan dapat menekan
penularan dan perkembangan Covid-19. Saya pribadi menerapkan protokol kesehatan
selama pandemi”

Menurut Ika Aryani Mamal (Bidan, 25 Tahun)

“Saya peduli dan sangat setuju dengan mengikuti protokol karena dengan cara

mengikuti protokol kesehatan kita dapat menghindari atau mencegah terjadinya

penularan virus Covid-19 tersebut dan saya menerapkan protokol kesehatan ketika
i ! L diri saya sendiri”,
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“Sebelum ada Covid itu bebas bergerak. tiap keluar (rumah) tidak ada penyakit yang
tidak disangka-sangka datang dan setelah ada Covid apapun (aturan) yang
dikeluarkan pemerintah harus diikuti” Ujarnya (pada tanggal 30 Juni 202 1)




Menurut Apriana Susilawati (PNS, 38 tahun) bahwa:

“Perubahan sosial sebelum dan pandemi itu bahwa dampak pandemi telah memaksa
ASN untuk bekerja terbatas yakni selama ini kita melakukan perjalanan dinas ke
daerah yang lebih maju tanpa adanya batasan sedangkan selama pandemi ini kita
kerjapun dari rumah dan perubahan sosial sebagai ASN itu dengan adanya aturan
pemerintah tentang Prokes (Protokol Kesehatan) yaitu memakai masker mencuci
tangan menjaga jarak terus jam kerja yang terbatas atau pertemuan atau rapat-rapat
yang dilakukan secara video call” Ujarnya (pada tanggal 30 Juni 2021)

ASN mengalami beberapa perubahan seperti selalu menerapkan protokol
kesehatan seperti menggunakan
ketikaberada di kantor, harus me

berhak tidaknya ASN mels /




Sebagian besar masyarakat menyatakan bahwa terdapat aturan yang berisi
larangan dari pemerintah agar masyarakat melaksanakan dan mematuhi protokol
kesehatan sebagaimana pada pasal 4 Peraturan Bupati Kabupaten Kepulauan Selayar
tentang penerapan disiplin dan penegakan hukum protokol kesehatan sebagai upaya
pencegahan dan pengendalian Corona Virus Disease 2019 Di Kabupaten Kepulauan
Selayar bahwa terdapat kewajiban untuk mengg

sebelum sampai adar
besar apalagi dengan teman atau orang lain karena peraturan pemerintah yang
melarang adanya keramaian. ASN juga mengalami transormasi jadi memakai masker
ketika di kantor atau keluar rumah, melakukan pertemuan secara online lewat video




call karena jam kerja yang dibatasi dan perjalanan dinas ke luar daerah yang harus

mengikuti protokol kesehatan

Perawat atau tenaga kesehatan menjadi pihak yang mendapatkan pandangan
yang kurang mengenakan dari masyarakat selama adanya Coivd-19 karena ada
stigma bahwa perawat yang berada di rumah sakit atau bekerja dibidang kesehatan
memiliki kemungkinan besar untuk menularkan Covid-19. Masyarakat menjadi jaga




A. Kesimpulan

Strategi Pemerintah Kecamatan Benteng sebagai upaya pencegahan
penularan Covid-19, yaitu:

% Sosialisasi dan Edukasi kepada Masyaraka

- Yaitu pemerintah kecamatan be
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pada masa Covid-19 dapat diketahui sebagai berikut sebagai berikut:



< Pengetahuan (Knowledge)

Secara umum pengetahuan masyarakat Kecamatan Benteng mengenai
Cavid-19 dan protokol kesehatan itu baik. Semuanya sepakat bahwa Covid-19 adalah
sebuah virus menular yang berbahayadan protokol kesehatan merupakan sebuah
upaya pencegahan penularan Covid-19. Pengetahuan masyarakat dari awal
munculnya Covid-19 juga bertambah seiring berjalannya waktu.
% Sikap (Anitude)

terhadap penerapan protokol kesehatan. Tindakan tersebut dilakukan karena
Berkaitan dengan tindakan, dimana masyarakat Kecamatan Benteng juga
berubah dimana adanya perubahan interaksi sosial yang dibungkus dengan protokol




kesehatan yang banyak dialami oleh masyarakat, adanya aturan dari pemerintah untuk
membatasi kegiatan sosial diluar rumah sebagai upaya pencegahan Covid-19, dan
adanya jaga jarak antara tenaga kesehatan dengan masyarakat sehingga tenaga
kesehatan mendapat citra buruk dari masyarakat sebagai pembawa virus.

Berdasarkan penelitian ini bahwa masyarakat kecamatan benteng mengikuti
dan peduli dengan mengikuti protokol keschatan karena memiliki manfaat yang

dukungan penuh kepada pemerintah agar tujuan dari strategi dapat dengan

mudah tercapai.
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2. Koordinasi antara Pemerintah kecamatan Benteng dan mitra seperti
Puskesmas Benteng, Polsek Benteng dan lain-lain yang baik merupakan
sebuah hal harus diapresiasi maka dari itu penulis memberikan saran bahwa

hal seperti ini harus dijaga sampai tujuan organisasi tercapai.
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Kirim mi pertanyaannya

Ok

Pertanyaan
1. Sebagal masyarakat, apa
perubahan sosial yg anda alami,
sebelum dan selama pandemu
Covid-197
2 Apakah anda percaya adanya
Covid-197 y
3. Apakah ada ketakutantakut
tertular Covid-19) ketika bafobat ke
rumah sakit?
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dengan himhauan peznerntah
untuk mengikuti proles (prosedur
keszhatan) oleh nemerintah? Apakah
penting?
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mengenai strategi dar pemerintah
kecametan beniang dalam
Apakah menurt anda oftif?
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Data Sebaran Surveilans Covid-19 Kabupaten Kepulauan Selayar
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